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BAB V

PEMBAHASAN

Setelah data dipaparkan dan menghasilkan temuan-temuan, maka kegiatan

yang selanjutnya yakni mengkaji hakikat dan makna dari temuan penelitian.

Masing-masing dari temuan penelitian akan dibahas dengan mengacu pada teori

dan pendapat para ahli yang di antaranya sebagai berikut.

A. Perencanaan Kurrikulum dalam Meningkatkan Kualitas Siswa di

Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang

Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang merupakan madrsah yang ditunjuk

oleh Dirjen Pendis Kementerian Agama Republik Indonesia sebagai salah

satu sekolah yang menerapkan kurikulum berbasis SKS di wilayah Jombang

melalui SK Dirjen Pendis Nomor 3274 Tahun 2015 Tentang Penetapan

Madrasah Penyelenggara SKS. Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang dianggap

mampu melaksanakan SKS tersebut dengan segala pertimbangan yang telah

dilakukan oleh Direktoral Jendral Pendidikan Agama Islam Kementerian

Agama Republik Indonesia. Hal tersebut sesuai dengan peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 2015 Tentang

Penyelenggaraan SKS pada pendidikan dasar dan menengah pasal 1 yaitu;

Sistem Kredit Semester selanjutnya disebut SKS adalah bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang peserta didiknya menentukan jumlah
beban belajar dan mata pelajaran yang diikuti setiap semester pada
satuan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan/kecepatan
belajar.1

1 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 2015
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Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa Madrasah Aliyah Negeri 4

Jombang merupakan madrasah yang dianggap mampu melaksanakan sitem

kredit semseter berbasis UKBM ini. Hal tersebut dapat dilihat melalui

pengalaman dan perjalananan Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang dalam

menjalankan program kelas akelerasi yang sudah berjalan sebelumnya.

Sehingga pada akhirnya Dirjen Pendis Kementerian Agama Republik

Indonesia mengeluarkan surat keputusan kepada Madrasah Aliyah Negeri 4

Jombang untuk menerapkan sistem kredit semester ini secara by school.

Seluruh kegiatan perencanaan kurikulum Madrasah Aliyah Negeri 4

Jombang disusun berdasarkan pada juklis yang telah diterima. Karena juklis

tersebut digunakan sebagai patokan Madrasah dalam berbagai hal yang

berhubungan dengan SKS. Hal tersebut sesuai dengan Keputusan Direktur

Jendral Pendidikan Agama Islam Nomor 2852 Tahun 2019 Tentang Petunjuk

Teknis Penyelengaraan Sistem Kredit Semester Madrasah Aliyah berdasarkan

kepurusan kesatu dan kedua, yaitu;

Kesatu : Menetapkan Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Sistem Kredit
Semester Madrasah Aliyah sebagaimana tercantum dalam Lampiran I
dan Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan ini.
Kedua : Petunjuk teknis sebagaimana dimaksud didalam DIKTUM
KESATU sebagai acuan bagi madrasah dan pemangku kepentingan
lainnya dalam menyelenggarakan Sistem Kredit Semester Madrasah
Aliyah.2

Jadi, dikarenakan Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang adalah sebagai

madrasah yang ditunjuk oleh Dirjen Pendis Kementerian Agama RI sebagai

pelaksana SKS, secara otomatis seluruh kegiatan yang akan dilakukan baik

itu mulai dari perencanaan hingga hasil akhir harus sesuai dengan petunjuk

2 Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Agama Islam Nomor 2852 Tahun 2019



93

teknis yang telah diberikan. Dalam hal ini segala perencanaan yang disusun

harus benar-benar disesuaikan dengan petunjuk teknis mulai dari penyusunan

jadwal pelajarana, pengaturan beban belajar, penyusunan UKBM atau unit

kegiatan belajar mandiri harus disesuaikan dengan juklis yang diterima.

Perencanaan kurikulum dilakukan setiap tahun pelajaran. Hal tersebut

juga dilakukan oleh Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang. Penyusunan atau

perencanaan kurikulum dilakukan setiap tahun dengan melibatkan seluruh

stakeholder madrasah. Hal tersebut sebagai upaya madrasah agara\ nantinya

pelaksanaan kurikulum berbasis SKS ini dapat berjalan sesuai dengan yang

diharapkan oleh madrasah, dan dalam hal tersebut tenaga pendidik atau guru

adalah kunci madrasah untuk dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Hal

tersebut sesuai dengan pengungkapan J.G. Owen dalam karya Oemar H

Malik dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Pengembangan

Kurikulum”

Pada pendekatan yang bersifat “grasss roots approach” yaitu yang
dimulai dari bawah, yakni dari pihak guru-guru atau sekolah-sekolah
secara individual dengan harapan bisa meluas ke sekolah-sekolah lain.
Kepala sekolah serta guru-guru dapat merencanakan kurikulum atau
perubahan kurikulum karena melihat kekurangan dalam kurikulum yang
berlaku. Mereka tertarik oleh ide-ide baru mengenai kurikulum dan
bersedia menerapkannya di sekolah mereka untuk meningkatkan mutu
pelajaran. Dengan bertindak dari pandangan bahwa guru adalah manajer
(the teacher as manager) J.G Owen sangat menekankan perlunya
keterlibatan guru dalam perencanaan kurikulum. Guru harus ikut
bertanggung jawab dala perencanaan kurikulum, karena dalam praktik
mereka adalah pelaksana-pelaksana kurikukum yang sudah disusun
bersama.3

Jadi, keterlibatana guru dalam penyusunan perencanaan kurikulum

merupakan bentuk usaha lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan

3 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), hal. 150
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pembelajaran yang diharapkan. Karena dalam pengekskusian perencanaan

kurikulum terebut adalah guru yang bertindak dalam kegiatan belajar

mengajar di kelas. Jadi keberhasilan kegiatan pembelajaranan teletak pada

kunci utama yaknni guru. Sehingga keterlibatan dalam penyusunan

perencanaan kurikulum ini sangat dibutuhkan.

B. Pelaksanaan Kurikulum dalam Meningkatkan Kualitas Siswa di

Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang

Pelaksanaan kurikulum di Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang mengacu

pada juklis yang telah diterima, sehingga seuruh kegiatan pembelajaran yang

dilakukan tidak keluar dari juklis. Namun pelaksanaan kurikulum tersebut

disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan siswa. Hal tersebut sesuai

dengan yang tertuang pada Permendikbud Nomor 158 Tahun 2015 yang

terdapat didalam petunjuk teknis penyelenggaraan sistem kredit semseter

Madrasah Aliyah, yaitu

Permendikbud Nomor 158 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Sistem
Kredit Semester pada Pendidikan Dasar dan Menengah Pasal 1
menyebutkan bahwa Sistem Kredit Semester selanjutnya disebut SKS
adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan yang peserta didiknya
menyepakati jumlah beban belajar yang diikuti dan/atau strategi belajar
setiap semester pada satuan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuan/kecepatan belajarnya.4

Jadi pelaksanaan SKS ini dijalankan sesuai dengan juklis yang sudah

diterima oleh lembaga pendidikan yang bersangkutan. Kemudian juklis

tersebut dijalankan sesuai dengan keadaan madrasah dan kondisi siswa.

Kondisi siswa disini menyangkut bakat, minat dan kemampuan/kecepatan

belajar siswa. Karena siswa merupakan peran utama dalam pelaksanaan SKS

4 Petunjuk Teknis Peyelengaraan Sistem Kredit Semester Madrasah Aliyah, Direktorat
Jendral KSKK Madrasah Direktotat Jendal Pendidikan Islam Kemeneterian Agama RI 2019., hal 4
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ini. Sehingga pelaksanaannya harus benar benar seuai dengan juklis yang

sudah diterima oleh lembaga yang bersangkutan agar hasil pembeljaran dapat

sesuai dengan tujuan yang diharapkan bersama.

Pelaksanaan SKS pada kegiatan pembelajaran di Madrasah ALiyah Negri

4 Jombang menggunakan UKBM yang sudah disusun. UKBM ini menjadi

pendamping pelaksanaan pembelajaran. UKBM diberikan sesuai dengan

kecepatan belajar siswa. Ketika siswa belum bisa menyelesaikan KD dalam

UKBM dengan tepat dan cepat maka siswa tersebut belum bisa melanjutkan

ke KD yang selanjutnya. Hal tersebut sesuai dengan Permendikbud Nomor

158 Tahun 2015 yang terdapat didalam petunjuk teknis penyelenggaraan

sistem kredit semseter Madrasah Aliyah, sebagai berikut;

SKS diselenggarakan melalui pengorganisasian pembelajaran bervariasi
dan pengelolaan waktu belajar yang fleksibel melalui penyediaan
unit-unit pembelajaran utuh yang disebut dengan UKBM yang memuat
KI dan KD setiap mata pelajaran. Pengambilan beban belajar untuk
unit-unit pembelajaran utuh setiap mata pelajaran oleh peserta didik
sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing.5

Jadi, selama proses pembelajaran UKBM digunakan sebagai peunjang

jalannya pmbelajaran. Setiap pembelejaran menggunakan UKBM yang

berisikan KI dan KD yang harus diselesaikan oleh siswa. Pemberian UKBM

ini disesuaikan dengan kecepatan belajar siswa. Bagi siswa yang mampu

menyelesaikan KD dalam UKBM dengan cepat dan tepat maka dapat

melanjutkan ke KD selanutnya, namun bagi siswa yang belum bisa

menyelesaikan KD dengan cepat dan tepat maka harus kembali mengulang

pada KD tersebut.

5 Petunjuk Teknis Peyelengaraan…,hal 16
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Dari temuan peneliti, diketahui bahwa tingkat kecepatan belajar siswa

dapat diketahui melalui kecepatan siswa dalam menyelesaiakn UKBM yang

diberikan oleh guru. Hal tersebut tertuang dalam Permendikbud Nomor 158

Tahun 2015 yang terdapat didalam petunjuk teknis penyelenggaraan sistem

kredit semseter Madrasah Aliyah, sebagai berikut;

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun
2014 tentang Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester pada Pendidikan
Dasar dan Menengah pada Pasal 4 disebutkan bahwa pembelajaran
dengan SKS dikelola dalam bentuk pembelajaran yang berdiferensiasi
bagi masing-masing kelompok peserta didik yang berbeda kecepatan
belajarnyaLayanan utuh pembelajaran mengacu kepada konsep
pembelajaran tuntas (mastery learning), yaitu strategi pembelajaran yang
menggunakan prinsip ketuntasan secara individual yang
mempersyaratkan peserta didik menguasai secara tuntas seluruh
Kompetensi Inti (KI) maupun Kompetesi Dasar (KD) mata pelajaran.
Pembelajaran yang demikian memberi kesempatan dan kualitas
pengajaran yang berbeda kepada peserta didik.6

Jadi, UKBM yang disusun berisikan KI dan KD mata pelajaran yang

nantinya akan dipelajari oleh siswa. Dari UKBM tersebut dapat diketahui dan

dikelompokkan siswa dengan kecepatan belajar yang berbeda. Kelompok

tersebut dibagi menjadi tiga, yakni kelompok belajar cepat, sedang dan

lambat. Siswa dapat dikatakan meliliki kecepatan belajar kelompok cepat

dapat diketahui melalui kecepatan dan ketepatan siswa dalam menyelaiskan

UKBM. Sehingga siswa tersebut dapat melanjutkan ke KD yang selanjutnya.

Bagi siswa yang memiliki kecepatan belajar kelompok sedang bisa saja

mengikuti siswa kelompok cepat dengan melanjutkan ke KD selanjutnya

tetapi bisa juga mengikuti kelompok lambat, hal terebut kembali kepada

individu siswa tersebut dalam menyelesaiakn KD dalam UKBM dengan tepat

6 Petunjuk Teknis Peyelengaraan…, hal 2
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dan tutas atau harus kembali mengulang, Dan bagi kelompok lambat harus

menyelesaiakan KD yang belum tuntas sehingga siswa tersebut dapat

melanjutkan ke KD selanjutnya.

Dari hasil temuan peneliti pelaksanaan SKS yang dijalankan di Madrasah

Aliyah Negeri 4 Jombang berbeda dengan pelaksanaan SKS yang ada di

perguruan tinggi umumnya. Perbedaan tersebut terlihat melalui pelaksaan

SKS ini mengacu pada kecepatan siswa dalam menyelesaikan KD yang ada

didalam UKBM dengan cepat dan tepat sehingga penilaian siswa diambil dari

hasil kecepatan belajar. Hal tersebut sesuai dengan Permendikbud Nomor 158

Tahun 2015 yang terdapat didalam petunjuk teknis penyelenggaraan sistem

kredit semseter Madrasah Aliyah, sebagai berikut;

“Kelulusan mata pelajaran ditentukan oleh penyelesaian seluruh KD mata

pelajaran dan mencapai ketuntasan sesuai KKM yang telah ditetapkan.”7

Jadi, pelaksaan kurikulum sistem SKS ini berbeda dengan pelakasanaan

SKS di perguruan tinggi. Beban belajar yang diberikan berbeda, penilaiann

belajar pun berbeda. Penilaian kelulusan mata pelajaran disistem kredit

semester ini mengacu pada kecepatan siswa dalam menyelesaiakn KD yang

terdapat di UKBM dengan cepat dan tepat. Sehingga siswa tersebut dapat

melanjutkan ke KD yang selanjutnya. Kemudian bagi siswa yang belum

mampu menyelesaikan KD tersebut tidak bisa melanjutkan ke KD selanjutnya

dan harus mengulang di KD tersebut. Hal tersebut sangat berbeda dengan

SKS yang diterpakan diperguruan tinggi.

7 Petunjuk Teknis Peyelengaraan…, hal 19
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Pelasanaan kuirkulum SKS ini merupakan pelaksanaan kurikulum tingkat

sekolah atau dapat dikatakan pelaksanaan kurikulum by school. Dimana

seluruh kegiatannya mengacu pada juklis yang sudah diterima dan dijalankan

oleh seluruh stakeholder Madrasah dan dibawah naungan tanggung jawab

kepala Madrasah. Hal terebut sesuai dengan ungakapan Din Wahyudi dalam

bukunya yang berjudul “Manajemen Kurikulum”, sebagai berikut;

Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Sekolah : Pada tingkat sekolah, kepala
sekolah bertanggung jawab untuk melaksanakan kurikulum di
lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Tanggung jawab kepala sekolah
adalah kepala sekolah sebagai pemimpin, sebagai administrator,
penyusun rencana tahunan, pembinaan organisasi sekolah, koordinator
dalam pelaksanaan kurikulum, kegiatan memimpin rapat kurikuler,
sistem komunikasi dan pembinaan kurikuler.8

Jadi, pelaksanaan SKS yang dijalankan disuatu lembaga pendidikan

merupakan tanggung jawab kepala lembaga pendidikan tersebut dan harus

dijalankan oleh sulurh stakeholder madrasah. Pelaksanaan SKS ini dijalankan

pada tingkat sekolah. Mulai dari segi perencaan, pelaksanaan, hingga evaluasi

akhir dilakukan dan menjadi tanggung jawab kepala lembaga pendidikan

tersebut, jadi seluruh kegiatanmya harus mengacu pada juklis yang telah

diterima pihak bersangkutan.

C. Evaluasi Kurrikulum dalam Meningkatkan Kualitas Siswa di Madrasah

Aliyah Negeri 4 Jombang

Evaluasi kurikulum yang dilakukann di Madrasah Aliyah Negeri 4

Jombang dilaksanakan secara internal dan eksternal. Hal tersebut untuk

mengatahui sejauh mana kurikulum yang diterpakan itu berjalan. Dengan

evaluasi yang dilakukan secara eksternal dan internal ini, diharapkan dapat

8 Din Wahyudin, Manajemen Kurikulum,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 105
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diketahui sejauh mana kegiatan belajar dan hasil belajar siswa yang

didapatkan. Buku yang berjudul “Kurikulum dan Pembelajaran” karya Oemar

Hamalik menjelaskan bahwa;

Evaluasi merupakan suatu komponen kurikulum, karena kurikulum
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Dengan
evaluasi dapat diperoleh informasi yang akurat tentang penyelenggaraan
kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan
informasi yang ada dapat membuat keputusan sendiri terkait dengan
kurikulum yang diterapkan.9

Jadi, evaluasi secara internal dan eksternal yang dilakukan suatu lembaga

merupakan upaya untuk mengetahui sejauh mana kurikulum tersebut berjalan

dan hambatan apa yang muncul dari pelaksanaan tersebut. Sehingga ketika

terjadi sesuatu yang menyimpang dan menjadi hambatan, sesegara mungkin

dapat dicarikan solusi untuk mengatasi hal tersebut.

Dari temuan peneliti yang didapatkan, pengawasan dan pengontrolan

dilakuakn setiap hari oleh Tim Pengembang Kurikulum. Pengawasan dan

pengontrolan ini berupa koordinasi antara Tim Pengembang Kurikulum

dengan guru sebagai pengeksekusi kurikulum tersebut. Sehingga jalannya

kurikulum dapat terlaksana sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut

sesuai dengan fungsi manajemen yang terakhir yakni controlling, sesuai

dengan kutipan Imam Machali dalam bukunya yang berjudul “Pengantar

Manajemen Pendidikan Islam” sebagai berikut;

Pemgendalian atau controlling merupakan suatu kegiatan yang
melibatkan para pimpinan agar berusaha sedapat mungkin organisasi
bergerak ke arah tujuannya. Apabila salah ada satu bagian organisasi
bergerak ke arah yang salah, maka para pimpinan berusaha untuk
mencari sebabnya kemudian mengarahkan kembali ke tujuan yang benar.

9 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,2011), hal. 29
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Pimpinan harus memastikan bahwa tindakan para anggota organisasi
benar-benar ke arah tujuan yang telah ditetapkan.10

Jadi, kegiatan pengawasan dan pengontrolan ini dilakukan lembaga

sebagai salah satu bentuk evaluasi diri menuju kepada tujuan yang diharapkan.

Sehingga ketika terjadi kesalahan pada pelaksanaan, maka penyebab dari

kesalahan tersebut ditelusuri dan kemudian segera ditemukan soslusinya

untuk memperbaikinya, agar pelaksanaan kurikulum dapat berjalan sesuai

dengan tujuan yang diharapkan.

10 Imam Machali, Pengantar Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Prodi MPI
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017), hal. 16-17


